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Abstrak
Latar Belakang: Bullying di kalangan remaja merupakan masalah utama yang memiliki implikasi fisik dan psikologis yang serius di seluruh
dunia. Banyak peneliti menganalisis alasan di balik bullying dan mencoba memberikan solusi untuk masalah ini. Pendidikan kesehatan melalui
teman sebaya merupakan solusi yang diidentifikasi sebagai intervensi dalam peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektifitas pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan remaja
tentang bullying pada penerapan pembelajaran tatap muka terbatas
Metode: Desain penelitian adalah quasi eksperimen menggunakan rancangan one group pretest - posttest. Sampel sebanyak 78 siswa yang
merupakan siswa di sekolah SMA Negeri 1 Angkola Timur menggunakan teknik purposive sampling, dengan analisis menggunakan uji paired
sample t test.
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan remaja
tentang bullying terbukti mempengaruhi penyelesaian masalah dalam peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying. Intervensi pendidikan
kesehatan melalui teman sebaya membantu remaja dalam meningkatkan keinginan siswa untuk mematuhi anjuran atau larangan tentang bullying
dalam melakukan penyelesaian masalah. Peningkatan nilai yang signifikan tersebut terlihat setelah dilakukan pertemuan sebanyak 3 kali. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang bermakna dilihat dari hasil rata-rata pretest dan postest pada nilai p-value = .000 (<0.05).
Kesimpulan: Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ada peningkatan pengetahuan pada responden setelah diberikan pendidikan tentang bullying.
Peningkatan pengetahuan didapatkan dengan memberikan informasi kepada remaja, sehingga dengan meningkatnya nilai positif tersebut
terbentuklah pengetahuan yang baik bagi remaja, jika pengetahuan remaja baik maka dapat mencegah terjadinya perilaku bullying.

Kata Kunci: Pengetahuan; Remaja; Bullying

Abstract
Background: Premature delivery is one of the main causes of mortality and morbidity in the neonatal period, which is 60-80% worldwide. The
premature incidence rate at RSIA Sitti Fatimah Makassar in 2019 was 4.57%, in 2021 it was 7.93Bullying among adolescents is a major
problem that has serious physical and psychological implications worldwide. Many researchers analyze the reasons behind bullying and try to
provide solutions to this problem. Health education through peers is a solution identified as an intervention in increasing adolescent knowledge
about bullying
Objective: Assessing the effectiveness of health education through peers on increasing adolescent knowledge about bullying in the application of
limited face-to-face learning
Methods: The research design was quasi-experimental using a one group pretest - posttest design. A sample of 78 students who are students at
SMA Negeri 1 Angkola Timur used a purposive sampling technique, with analysis using a paired sample t test.
Results: The results of this study indicate that health education interventions through peers on increasing adolescent knowledge about bullying
have proven to influence problem solving in increasing adolescent knowledge about bullying. Health education interventions through peers help
adolescents increase students' desire to comply with recommendations or prohibitions about bullying in solving problems. This significant
increase in value can be seen after 3 meetings. This is indicated by the existence of a significant difference seen from the average pretest and
posttest results at a p-value = .000 (<0.05).
Conclusion: This study concluded that there was an increase in the knowledge of the respondents after being given education about bullying.
Increased knowledge is obtained by providing information to adolescents, so that by increasing the positive value good knowledge is formed for
adolescents, if adolescent knowledge is good then bullying behavior can be prevented.
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PENDAHULUAN

Bullying merupakan masalah universal yang menjadi sorotan dan ancaman serius bagi kesehatan fisik,
emosional serta mempengaruhi kualitas hidup pada remaja secara signifikan (1). Sepertiga remaja di seluruh dunia
mengalami bullying, pravelensi remaja yang mengalami bullying sebanyak 35% di Kanada, 26% di Tanzania, 24% di
Argentina 7% di Tajikistan hingga 74% di Samoa, dan 44% remaja di Afghanistan (2). Indonesia sendiri menurut data
Programme for International Students Assessment (2018) sebanyak 41,1% murid mengalami bullying dan berada di
posisi kelima tertinggi dari 78 negara yang paling banyak murid mengalami bullying. Oleh karena itu, korban bullying
di kalangan remaja tetap menjadi perhatian serius karena hubungannya dengan sejumlah gangguan kesehatan mental
seperti kecemasan, depresi, resiko bunuh diri dan kesehatan cedera fisik (4,5).

Bullying merupakan perilaku kasar atau agresif terhadap korban oleh pelaku dengan maksud menyebabkan
kerugian psikologis, emosional atau fisik sebagai akibat dari ketidakseimbangan kekuatan (6,7). Kurangnya
pengetahuan menjadi salah satu penyebab bullying, Mengatasi hal tersebut perlu dilakukannya upaya peningkatan
pengetahuan remaja terkait bullying, upaya peningkatan pengetahuan dapat dilakukan dengan pendidikan kesehatan,
karena dengan pengetahuan baik dapat membantu mengurangi tindakan perilaku tidak baik khususnya bullying (8,9).
hal ini didukung dari berbagai penelitian seperti Bachri (2021) pendidikan kesehatan yang diberikan pada remaja
dapat meningkatkan pengetahuan dan mencegah remaja menjadi pelaku bullying, Dewi (2021) ada pengaruh
signifikan pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying dan Devita (2019)
terdapat pengaruh signifikan sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan bullying.

Pendidikan kesehatan melalui teman sebaya merupakan metode yang dapat dilakukan dalam meningkatkan
pengetahuan terhadap pencegahan bullying, dimana teman sebaya dapat bersosialisasi dengan baik sehingga
berpengaruh besar dalam pencegahan bullying pada remaja, hal tersebut didukung dari berbagai penelitian seperti
Midget (2017) pendidikan terhadap teman sebaya lebih menjanjikan untuk mencegah bullying. Foody (2017) juga
mengatakan prosedur anti-bullying harus terintegrasi dengan keterlibatan teman sebaya untuk ikut mencegah bullying.
Corcoran (2014) juga menyebutkan untuk menghentikan bullying disekolah juga harus dilakukan dengan melakukan
perubahan di level teman sebayanya. Kondisi eksisting dan kebutuhan dari teman sebaya untuk terlibat dalam
mencegah bullying dilingkungan sekolah memerlukan kapasitas tersendiri seperti pengetahuan, skill dan sistem yang
saling mendukung dalam upaya perubahan perilaku kesehatan melalui kelompok sebaya yang menekankan pada
peningkatan pengetahuan (16). Pendidikan kesehatan metode teman sebaya akan memberikan efek yang lebih positif.
Dengan teman sebaya, remaja akan lebih terbuka dan lebih mudah berkomunikasi dibandingkan dengan orang tua dan
guru (28). Informasi yang sensitif dan kurang nyaman jika disampaikan oleh orang dewasa dapat tersampaikan oleh
teman sebaya dengan menggunakan bahasa sesuai usianya. Dengan demikian, informasi lebih lengkap, mudah
dipahami dan pada akhirnya tujuan dapat dicapai. Selain itu, sebagai teman sebaya tidak hanya memberikan informasi
namun juga sebagai role model dalam berperilaku yang sehat (29,30)

Sehubungan dengan kebijakan dalam surat edaran MENDIKBUDRISTEK Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Diskresi Pelaksanaan penerapan pembelajaran tatap muka, untuk mengurangi besarnya dampak ditimbulkan akibat
bullying saat penerapan pembelajaran tatap muka terbatas, penting dilakukannya pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang bullying dalam upaya preventif dan promotif yang diberikan kepada remaja
dilingkungan sekolah, dalam memberikan pendidikan kesehatan dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satu
metode yang dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan teman sebaya untuk itu rumusan masalah dapat
diuraikan sebagai berikut: apakah ada pengaruh intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap
peningkatan pengetahuan remaja dalam pencegahan bullying pada penerapan pembelajaran tatap muka terbatas,
penelitian ini menjadi penting karena ditinjau dari dampak negatif yang ditimbulkan akibat bullying, salah satu
strategi yang dapat dilakukan meningkatkan pengetahuan bullying dengan pendidikan kesehatan melalui teman
sebaya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan case control study. Rancangan case
control adalah rancangan epidemiologi yang mempelajari hubungan antara paparan dan penyakit dengan cara
membandingkan antara kelompok kasus dengan kelompok kontrol berdasarkan status paparannya. Dalam penelitian
ini kelompok kasus yaitu ibu yang melahirkan dengan usia kehamilan < 37 minggu atau prematur dan kelompok
kontrol yaitu ibu yang melahirkan dengan usia kehamilan 37-42 minggu atau matur. Penelitian ini dilaksanakan di
RSIA Siti Fatimah Makassar dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni sampai agustus 2022. Populasi
Penelitian Populasi penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan di RSIA Siti Fatimah Makassar. Sampel
penelitian ini sampel kasus semua ibu yang mengalami persalinan prematur di RSIA Siti Fatimah Makassar yang
memiliki paritas minimal satu dan memiliki alamat yang jelas dan sampel kontrol semua ibu yang mengalami
persalinan matur di RSIA Siti Fatimah Makassar yang memiliki paritas minimal satu dan memiliki alamat yang jelas.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis Univariat, dilakukan dengan menghitung frekuensi
dalam bentuk persentase dari umur dan keterpaparan asap rokok, dan Analisis Bivariat, analisis ini untuk melihat
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hubungan variabel dependen (kejadian persalinan prematur) terhadap variabel independen (umur ibu dan keterpaparan
asap rokok). Uji statistik yang digunakan adalah Odds Ratio (OR) karena menggunakan rancangan case control.
Dengan mengetahui besar OR, diharapkan dapat dianalisa antara faktor-faktor yang diteliti dan Perhitungan OR
menggunakan tabel 2 x 2.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental menggunakan rancangan one
group pretest-posttest. Penelitian ini dilakukan untuk menilai peningkatan pengetahuan remaja melalui teman sebaya
tentang bullying pada penerapan pembelajaran tatap muka terbatas, di mana pada kelompok eksperimen dilakukan
pre-test tentang pengetahuan terhadap bullying sebelum pemberian intervensi pendidikan kesehatan melalui teman
sebaya dan post-test tentang pengetahuan terhadap bullying dilakukan setelah intervensi pendidikan kesehatan melalui
teman sebaya. Besar sampel (sample size) pada penelitian ini dijumlahkan dengan menggunakan power analysis yang
dikemukakan oleh Cohen (1992). Berdasarkan tabel cohen untuk uji t yang terdaapat pada one group pretest - posttest
dengan power (p) 0.80, tingkat kemaknaan (a) 0,05 effect size (d) 0,4 mendapatkan hasil jumlah sampel sebanyak 78
siswa yang merupakan siswa di sekolah SMA Negeri 1 Angkola Timur dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Penelitian ini menilai efektifitas pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap peningkatan
pengetahuan remaja tentang bullying pada penerapan pembelajaran tatap muka terbatas. Metode yang digunakan
dalam pendidikan kesehatan melalui teman sebaya mengadaptasi dan modifikasi dari program Bully Buster Newman
dan Horne (2004) dan pendekatan Olweus (1993) (31): 1) Meningkatkan pengetahuan tentang bullying.di sekolah, 2)
Mampu mengetahui cara mencegah, menanggulangi dan meminimalkan bullying di sekolah, 3) Mengembangkan
kemampuan siswa menemukan solusi untuk mencegah bullying di sekolah.

Instrumen Penelitian Untuk mendapatkan informasi yang di inginkan, Instrument penelitian ini adalah lembar
kuesioner tentang pengetahuan bullyying.. Tahap pengumpulan data diawali dengan pre-test yaitu pengisian
instrument terkait pengetahuan bullying, kemudian memberikan pendidikan kesehatan melalui teman sebaya tentang
pengetahuan bullying, selanjutnya. dilakukan post test pada waktu 1 minggu setelah seluruh pertemuan pada kegiatan
pendidikan kesehatan selesai dilaksanakan dengan instrument yang sama untuk mengetahui efek dari fasilitator teman
sebaya dalam meningkatkan pengetahuan bullying. Pengolahan dan Penyajian Data: 1) Screening, 2) Editing, 3)
Coding, 4) Entry, 5) Cleaning. Dan penyajian data, data yang telah diolah, disajikan dalam bentuk tabel disertai
dengan narasi untuk membahas hasil penelitian. Tahap analisis data meliputi analisis deskriptif, uji statistik yang
digunakan adalah uji kolmogrov smoirnov dan paired sample t test, kemudian menganalisis hasil penelitian, membuat
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran terhadap hambatan dan kekurangan selama penelitian.

HASIL
Data Demografi
Berikut adalah gambaran perbedaan karakteristik berdasarkan umur, jenis kelamin dan kelas:

Tabel 1. Data demografi responden (n=78)

Karakteristik Demografi F %
Umur

16 Tahun 20 25,6
17 Tahun 33 42,3
18 Tahun 25 32,1
Jenis Kelamin

Laki-laki 37 47.4
Perempuan 41 52.6
Kelas

Kelas X 27 34.6
Kelas XI 26 33.3
Kelas XII 25 32.1

Berdasarkan Tabel 1 menggambarkan umur siswa di SMA Negeri 1 Angkola Timur sebanyak 33
siswa (42,3%) berusia 17 tahun, 25 siswa (32,1%) berusia 18 tahun dan 20 siswa (25.6%) berusia 16 tahun.
Kemudian jenis kelamin siswa SMA Negeri 1 Angkola Timur 37 siswa (47,4%) berjenis kelamin laki-laki
dan 41siswa (52%) berjenis kelamin perempuan. Sedangkan kelas siswa SMA Negeri 1 Angkola Timur
pada penelitian ini 27 siswa (34.6%) di kelas X, kemudian 26 siswa (33,3%) di kelas XI dan 25 siswa
(32.1%) di kelas XIlI.

Analisis Bivariat
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Uji Normalitas Data

Analisis bivariat akan menguraikan ada tidaknya perbadaan rata-rata skor sebelum dan setelah
dilakukan pendidikan kesehatan tentang bullying dengan teman sebaya. Sebelum menganalisis bivariat
terlebih dahulu perlu dilakukan uji normalitas data menggunakan uji kolmogov smirnov untuk mengetahui
berdistribusi normal atau tidak nilai residual pada pre dan post setelah dilakukan intervensi pendidikan
kesehatan bullying dengan teman sebaya. Tujuan dari dilakukannya uji untuk menentukan bahwa perubahan
skor yang terjadi bukan kaena variasi responden, tetapi karena pengaruh dari intervensi yang didapatkan
responden. Apabila bilai p>0.05, maka data tersebut homogen. Dibawah ini dapat dilihat pada tabel terkait
hasil uji normalitas

Tabel 2. Hasil uji normalitas data sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan melalui teman sebaya
terhadap remaja tentang bullying.
One- Sample Kolmogrov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 78
Normal parameters®®? Mean .0000000
Std. 1.26436044
Deviation
Most Extreme Differences Absolute 17
Positive .081
Negative -117
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .010¢

*distribusi normal (p>0.05)

Berdasarkan Tabel 2. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji normalitas data didapat nilai
signifikansi .010 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual pendidikan kesehatan dengan teman sebaya
terhadap remaja tentang bullying berdistribusi normal.

Pengaruh intervensi Pendidikan Kesehatan Melalui Teman Sebaya Terhadap Pengetahuan dalam Peningkatan
Pengetahuan Remaja Tentang Bullying

Pengetahuan dalam penelitian ini didefenisikan sebagai tanggapan remaja tentang bullying, reaksi kesadaran
siswa dalam mengetahui, memahami tentang bullying. Pengetahuan siswa tentang bullying sebelum dan sesudah
intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya telah didapat hasil yang kemudian di uji menggunakan paired t
test untuk melihat perbedaan nilai pre test dan post test, data pre-test dan post-test berdistribusi normal. Hasil uji dapat
dilihat pada tabel 3.

Pengetahuan
Pre test Post test Nilai P
Mean SD Mean SD
Intervensi (n=78) 3.06 .858 9.56 1.039 0,000

Berdasarkan Tabel 3. Hasil uji paired t test diperoleh nilai sig. (2-tailed) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan antara nilai mean pegetahuan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan
melalui teman sebaya pada siswa sebesar 0,000 < 0,05.

Pengaruh intervensi Pendidikan Kesehatan Melalui Teman Sebaya Terhadap Pencegahan dalam peningkatan
Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Bullying

Pencegahan dalam penelitian ini didefenisikan sebagai persepsi siswa tentang bulling terhadap sejumlah orang
yang dianggap penting dalam menganjurkan untuk tidak melakukan tindakan bullying. Pencegahan siswa tentang
bullying sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya telah didapat hasil yang
kemudian di uji menggunakan paired t test untuk melihat perbedaan nilai pre test dan post test, data pre-test dan post-
test berdistribusi normal. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 4.

Pencegahan
Pre test Post test

Nilai P
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Mean SD Mean SD

Intervensi (n=78) 1.36 .558 2.777 454 0,000

Berdasarkan Tabel 4. Hasil uji paired t test diperoleh nilai sig. (2-tailed) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan antara nilai mean pencegahan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan
melalui teman sebaya pada siswa sebesar 0,000 < 0,05.

Pengaruh intervensi Pendidikan Kesehatan Melalui Teman Sebaya Terhadap Penyelesaian masalah dalam
peningkatan Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Bullying

Penyelesaian masalah dalam penelitian ini di defenisikan sebagai keinginan siswa untuk mematuhi anjuran
atau larangan tentang bullying dalam melakukan penyelesaian masalah, Penyelesaian masalah siswa tentang bullying
sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya telah didapat hasil yang kemudian di uji
menggunakan paired t test untuk melihat perbedaan nilai pre test dan post test, data pre-test dan post-test berdistribusi
normal. Hasil uji dapat dilihat pada tabel 5.

Penyelesaian Masalah

Pre test Post test Nilai P
Mean SD Mean SD
Intervensi (n=78) 5.42 1.111 5.27 .638 0,000

Berdasarkan Tabel 5. Hasil uji paired t test diperoleh nilai sig. (2-tailed) yang menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan antara nilai mean pencegahan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan
melalui teman sebaya pada siswa sebesar 0,000 < 0,05.

Pengaruh Intervensi Pendidikan Kesehatan Melalui Teman Sebaya Terhadap pengetahuan, pencegahan dan
penyelesaian masalah dalam peningkatan Peningkatan Pengetahuan Remaja Tentang Bullying

Berdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan, intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya secara
signifikan mempengaruhi seluruh variabel dependen secara terpisah. Selanjutnya dilakukan uji pearson product
moment untuk mengetahui korelasi antar variabel dependen. Hasil uji korelasi dapat dilihat pada tabel 6.

Pengetahuan Pencegahan Penyelesaian

Pengetahuan p <0.004 p < 0,000
r=0.305 r=0.956
Pencegahan p <0.004 p <0.002
r=0,305 r=0,321
Penyelesaian p <0.000 p <0.002
r=0.956 r=0.321

Berdasarkan Tabel 6. Hasil Uji pearson product moment menunjukkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
hubungan yang signifikan antar variabel dependen, yaitu variabel pengetahuan, pencegahan, penyelesaian dengan nilai
signifikasi (p < 0,05). Variabel pengetahuan merupakan variabel yang mempunyai nilai korelasi tertinggi dari tiga
faktor dalam peningktan pengetahuan remaja tentang bullying dengan nilai r = 0.956.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap
peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying di SMA Negeri 1 Angkola Timur terhadap peningkatan
pengetahuan siswa dalam peningkatan pengetahuan remaja. Setelah mendapat intervensi pendidikan kesehatan melalui
teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan yang bermakna dilihat dari hasil rata-rata pretest dan postest pada nilai p-value = .000 (<0.05). Peningkatan
tersebut dapat dicapai dengan cara meningkatkan tanggapan, reaksi kesadaran siswa dalam mengetahui dan
memahami tentang bullying yang reguler dimana peneliti dan siswa berinteraksi sebanyak 3 kali. remaja memperoleh
pengetahuan sehingga dapat mengubah pengetahuannya dari yang tidak tahu menjadi tahu sehingga dapat menjadi
salah satu solusi dalam pencegahan bullying. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Azizah (2018) yang menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja ditandai
dengan nilai p = .002. pendidikan kesehatan dengan teman sebaya tentang bullying merupakan kegiatan pembelajaran
dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang pengertian bullying, jenis dan dampak yang diitmbulkan dari bullying
sehingga memiliki kesadaran untuk tidak melakukan dan mencegah tindakan bulyying. Sebuah meta analisis tentang
intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya memberikan dampak positif dalam peningkatan pengetahuan
remaja tentang bullying. Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini dengan hasil penelitian Livina (2018)
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yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan intervensi pendidikan kesehatan bullying dalam
meningkatkan pengetahuan remaja ditandai dengan nilai p= .000. Pengetahuan responden sebelum pendidikan
kesehatan pengetahuan responden kurang dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang akibat yang ditimbulkan oleh
bullying sesuai dengan teori oleh Notoatmodjo (2010) yaitu pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide,
konsep dan pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan isinya termasuk manusia dan kehidupannya.

Secara statistik intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan
remaja tentang bullying terbukti mempengaruhi pencegahan bullying dalam peningkatan pengetahuan remaja. Setelah
mendapat intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap peningkatan pencegahan remaja tentang
bullying meningkat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang bermakna dilihat dari hasil rata-rata pretest dan
postest pada nilai p-value = .000 (<0.05). Peningkatan dapat dicapai dengan membangun persepsi remaja tentang
bulling terhadap sejumlah orang yang dianggap penting dalam menganjurkan untuk tidak melakukan tindakan
bullying, dimana dalam meningkatkan persepsi remaja dapat dicapai dengan interaksi sebanyak 3 kali. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021) didapat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan terkait bullying terhadap pencegahan bullying. Dan diikuti oleh
penelitian yang dilakukan oleh Yasherly Bachri (2020) terdapat pengaruh yang signifikan intervensi pendidikan
kesehatan bullying dalam meningkatkan pencegahan ditandai dengan nilai p= .000, pencegahan bullying dapat
dilakukan dengan tindakan intervensi berupa pendidikan kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan tentang
pencegahan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya terhadap
peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying terbukti mempengaruhi penyelesaian masalah dalam peningkatan
pengetahuan remaja tentang bullying. Intervensi pendidikan kesehatan melalui teman sebaya membantu remaja dalam
meningkatkan keinginan siswa untuk mematuhi anjuran atau larangan tentang bullying dalam melakukan penyelesaian
masalah. Peningkatan nilai yang signifikan tersebut terlihat setelah dilakukan pertemuan sebanyak 3 kali. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang bermakna dilihat dari hasil rata-rata pretest dan postest pada nilai p-value =
.000 (<0.05). Bullying cenderung terjadi di sekolah yang memiliki iklim negatif seperti kurangnya pengawasan,
longgar dalam menerapkan aturan serta pihak-pihak pemegang otoritas tidak memiliki sikap dan pandangan tegas
terhadap bullying. Iklim sekolah yang positif yang meliputi pengajaran yang baik, kebijakan dan nilainilai sekolah
yang positif, kesadaran akan suatu masalah, dukungan guru, harapan yang positif, sikap saling menghargai dan
lingkungan fisik yang baik dapat mengurangi serta menyelesaikan masalah bullying. Hasil penelitian (Boswell, 2016)
menemukan bahwa ada hubungan negatif antara iklim sekolah dengan perilaku bullying Hal ini berarti bahwa semakin
negatif iklim sekolah maka semakin tinggi perilaku bullying dan sebaliknya semakin positif iklim sekolah maka
semakin rendah perilaku bullying.

Secara statistik seluruh variabel dependen yang dipengaruhi oleh intervensi pendidikan kesehatan melalui
teman sebaya terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang bullying. dalam penelitian ini mempunyai korelasi
yang signifikan. Variabel pengetahuan, pencegahan dan penyelesaian masalah dalam peningkatan Peningkatan
Pengetahuan Remaja Tentang Bullying saling berhubungan dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang bullying
dengan nilai signifikan (p < 0,05). Variabel pengetahuan merupakan variabel yang mempunyai nilai korelasi tertinggi
dari tiga faktor dalam peningktan pengetahuan remaja tentang bullying dengan nilai r = 0.956. Pendidikan kesehatan
merupakan media untuk mendapatkan suatu perubahan pada diri seorang individu, sebab dengan mendapatkan
informasi pengetahuan menjadi meningkat, hal ini tentu akan berpengaruh, terutama dalam pencegahan bullying.
Pendidikan kesehatan yang diberikan dapat memperkecil ketidaktahuan remaja dalam tahap perkembangan psikososial
sehingga tidak terjadi perilaku yang menyimpang. Perawat yang berperan sebagai pendidik dan pemberi informasi
mempunyai tanggung jawab untuk memfasilitasi remaja dalam memperoleh informasi dalam bentuk pendidikan
kesehatan, sehingga kenakalan pada masa remaja seperti bullying dapat dihindari (Notoatmodjo, 2010). Hasil
penelitian ini sejalan dengan studi Livana (2018) menunjukkan ada pengaruh sebelum pendidikan kesehatan dan
sesudah pendidikan kesehatan dengan nilai 0,013. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan perubahan pada
responden setelah diberikan pendidikan tentang bullying pada kenyataannya berdampak buruk bagi fisik maupun
psikis para korbannya. Peningkatan nilai seluruh variabel dependen dalam penelitian ini didapatkan karena intervensi
pendidikan kesehatan melalui teman sebaya yang dilaksanakan dengan memberikan informasi kepada remaja tentang
bullying dalam meningkatkan pengetahuan, pencegahan dan penyelesaian masalah sehingga dengan meningkatnya
nilai positif tersebut terbentuklah pengetahuan yang baik bagi remaja tentag bullying.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Ada peningkatan pengetahuan pada responden setelah diberikan pendidikan
tentang bullying. Peningkatan pengetahuan didapatkan dengan memberikan informasi kepada remaja, sehingga dengan
meningkatnya nilai positif tersebut terbentuklah pengetahuan yang baik bagi remaja, jika pengetahuan remaja baik
maka dapat mencegah terjadinya perilaku bullying.
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